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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan ternak kambing peranakan Etawa yang diberi pakan silase jerami 
padi dan gamal melihat kombinasi yang tepat dengan perlakuan yang berbeda. 
Penelitian menggunakan kambing peranakan Etawa jantan sebanyak 9 ekor 
dengan bobot badan kelompok I berkisar11 sampai 13 kg, kelompok II berkisar 
14 sampai 15 kg dankelompok III berkisar 16 sampai 20 kg. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan 
dan 3 ulangan yaitu P1 (50% Silase Jerami Padi + 50% Gamal kering), P2 (50% 
Silase Jerami Padi + 50% Gamal segar), dan P3 (50% Jerami Padi + 50% Gamal 
segar dibuat silase). Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata  (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian dan 
konversi pakan, hal ini disebabkan oleh rendahnya palatabilitas dan konsumsi 
kambing terhadap pakan silase tersebut. Perlakuan P2 (50% Silase Jerami Padi + 
50% Gamal segar) menghasilkan pertambahan bobot badan harian tertinggi dan 
konversi pakan terendah dibanding perlakuan lainnya. 
 
Kata Kunci : Jerami padi, Gamal, Silase, Ternak kambing. 
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Muh Arfan Alwi (I211 10 258). The weight of the body and feed conversion 
etawah crossbred goats fed diet from Rice Straw and Grilicidia sepium. Syahriani 
Syahrir as main Supervisor and Harfiah as a Co-Supervisor 
 
ABSTRAK 
This research aim to investigate weight of the body and feed conversion etawah 
crossbred goats fed diet from Rice Straw and Grilicidia sepium and right 
combination with different treatment. This research used etawa cross breed goat 
as 9 head with a body weight of group I from 11-13 kg, group II from 14-15 kg 
and group III from 16-20 kg. The design used was completely randomized design 
(CRD) (Gaspersz, 1991) which consists of 3 treatments and 3 replications, namely 
P1 (50% Rice straw silage + 50% Grilicidia sepium dray), P2 (50% Rice straw 
silage + 50% Grilicidia sepium), and P3 (50% Rice straw + 50% Grilicidia sepium 
(made of silage)). Analysis of variance showed that treatment not significantly 
(P>0.05) on live weight and feed conversion, because palatability and 
consumption etawah crossbred goats to complete feed silage lower. P2 (50% Rice 
straw silage + 50% Grilicidia sepium) the highest live weight daily and feed 
conversion lower than other treatments. 
 
Kata Kunci : Rice Straw, Grilicidia sepium, Silage, Etawah Crossbred Goats 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pakan ternak ruminansia adalah pakan sumber serat. Salah satu sumber 
serat yang dapat digunakan sebagai pakan adalah limbah pertanian seperti jerami 
padi. Ketersediaan jerami padi dalam jumlah yang cukup melimpah ini merupakan 
peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan dan sumber energi bagi ternak 
ruminansia. Namun, pemanfaatan jerami padi sebagai pakan memiliki faktor 
pembatas, yaitu tingginya serat kasar dan rendahnya kandungan nitrogen. Serat 
kasar yang tinggi menghalangi proses hidrolisis oleh enzim mikroba di dalam 
rumen, sehingga menurunkan tingkat kecernaan (Antonius, 2009). 
Penggunaan jerami padi secara langsung sebagai pakan tunggal tidak dapat 
memenuhi pasokan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Limbah pertanian berupa 
jerami padi dapat digunakan dalam mengatasi kendala-kendala penyediaan bahan 
pakan ternak pada musim kemarau. Pemanfaatan limbah yang berlimpah perlu 
dilakukan dengan cara peningkatan daya guna dari limbah tersebut  melalui suatu 
teknologi pakan yang tepat guna. Salah satu teknologi pakan tepat guna yang 
dilakukan dalam pengolahan bahan pakan ternak adalah bioteknologi melalui 
fermentasi. 
Jerami padi merupakan pakan sumber energi yang potensial, namun perlu 
dikombinasikan dengan pakan hijauan  sumber protein seperti daun gamal. Hal ini 
perlu dilakukan karena pemberian jerami padi saja tidak mampu memenuhi  
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak. Gamal merupakan leguminosa 
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pohon yang ketersediannya kontinu sepanjang tahun, disukai oleh ternak, mudah 
dicerna dan dapat menambah berat badan (Islamiyati dkk., 2013). 
Ternak kambing dapat mengkonsumsi bahan kering yang relatif banyak 
yaitu 5-7% dari berat hidupnya. Kebutuhan BK, energi dan protein adalah 
kebutuhan utama yang harus tercukupi (Hartanto,2008). Kebutuhan lainnya 
adalah air, mineral, vitamin, dan lemak. dari uraian di atas, maka yang menjadi 
masalah adalah berapa kebutuhan protein yang diperlukan untuk pertambahan 
bobot badan kambing PE jantan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan konversi pakan yang tepat dan untuk meningkatkan bobot badan 
kambing PE jantan yang dipelihara secara intensif. 
Rumusan Masalah 
 Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia khususnya 
ternak kambing Peranakan Etawa belum optimal yang dikarenakan oleh nilai 
nutrisi jerami padi sangat rendah dan kandungan serat kasarnya tinggi sehingga 
menyebabkan zat-zat nutrisi yang terdapat di dalamnya tidak termanfaatkan. 
Jerami padi adalah limbah pertanian yang sangat berlimpah kesediaanya setiap 
tahun, namun kandungan serat kasarnya yang tinggi menyebabkan daya cernanya 
rendah sehingga dilakukan pembuatan silase berbahan dasar jerami padi yang 
ditambahkan daun gamal untuk dapat mengetahui pengaruh pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan ternak kambing Peranakan Etawa dengan perlakuan 
yang berbeda sehingga didapatkan kombinasi yang tepat.  
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Hipotesis 
Diduga bahwa perlakuan yang berbeda pada kombinasi jerami padi dan 
daun gamal menyebabkan tingkat pertambahan bobot badan dan konversi pakan 
yang berbeda pada ternak kambing setelah dibuat silase. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pertambahan berat badan dan 
konversi pakan ternak kambing yang diberi pakan silase jerami padi dan gamal 
dan melihat kombinasi yang tepat dengan perlakuan yang berbeda pada ternak 
kambing. 
Kegunaan dari penelitian ini untuk mengetahui pertambahan berat badan 
dan konversi pakan ternak kambing peranakan etawa yang diberi pakan silase 
jerami padi dan daun gamal sebagai bahan dasar silase dan untuk melihat 
kombinasi yang tepat dengan perlakuan yang berbeda pada ternak kambing serta 
sebagai sumber informasi bagi petani peternak sehingga dapat diaplikasikan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak 
Upaya yang perlu dilakukan adalah mencari alternatif penyediaan pakan 
antara lain dengan memanfaatkan limbah. Salah satu limbah pertanian yang 
potensial digunakan sebagai pengganti rumput adalah jerami padi. Seiring dengan 
pesatnya kemajuan teknologi dalam bidang pertanian memungkinkan petani 
menanam padi sepanjang tahun, dan juga ditemukannya varietas padi berproduksi 
tinggi  yang tentunya akan menghasilkan limbah jerami yang besar. Limbah ini 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, tentunya akan memberikan peluang 
yang baik bagi subsektor peternakan untuk meningkatkan produksinya. Jerami 
padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial sebagai pakan 
alterantif yang dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia, (Shiddieqy, 2005). 
Jerami padi dicirikan dengan rendahnya kandungan protein, mineral dan 
energi. Sebagai akibatya, mempunyai nilai gizi rendah sebagai pakan ruminansia 
(Martawidjaja, 2003). Menurut Syahrir dkk., (2009) Menyatakan penggunaan 
limbah pertanian seperti jerami padi sebagai pakan basal tidak cukup memenuhi 
kebutuhan pertumbuhan ternak secara optimal. Oleh karena itu pemberian pakan 
tambahan berupa konsentrat harus dilakukan untuk mencukupi kebutuhan nutrien 
ternak yang mendapat pakan basal jerami padi. Kandungan phospor dan kalsium 
yang tersedia dari jerami padi rendah. Selain kandungan proteinnya rendah, jerami 
padi juga mempunyai nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik yang 
rendah, yakni berturut-turut antara 34-52% dan 42-59% (Imansyah,  2005). 
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Beberapa hal yang menjadi faktor pembatas pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak ruminansia seperti produk limbah pertanian yang musiman 
atau tidak kontinyu sepanjang tahun sehingga memerlukan fasilitas tempat 
penyimpanan. Disamping itu kualitas nutrisi yang rendah dan bervariasi 
tergantung dari spesiesnya sehingga perlu upaya peningkatan nutrisi melalui 
penggunaan teknologi pakan yang mudah, murah dan dapat diadopsi oleh 
peternak (Syamsu dkk., 2003). 
Jerami padi dalam keadaan segar relatif lebih hijau, palatabilitas dan 
kecernaan lebih tinggi dibandingkan dengan yang sudah kering dan bertumpuk 
(Suminar, 2005). Upaya peningkatan nilai pakan jerami padi sebagai pakan ternak 
antara lain dengan penambahan pakan konsentrat, penambahan sumber protein 
yang berupa tanaman leguminosa dan atau dengan perlakuan biologis, fisik 
maupun kimia (Yulistiani dkk., 2003). 
Arinong dkk., (2008) menyatakan bahwa jerami padi sebagai limbah 
tanaman padi mengandung protein kasar (PK) 3,6%, lemak kasar (LK) 1,3%, 
BETN 41,6%, abu 16,4%, lignin 4,9%, serat kasar (SK) 32,0%, silika 13,5%, 
kalsium (Ca) 0,24%, kalium (K) 1,20%, magnesium (Mg) 0,11%, dan phosphor 
(P) 0,10%. Hogan dan Leche (1981) menyatakan bahwa jerami padi mengandung 
95% bahan kering (BK) yang secara potensial dapat dicerna oleh ternak 
ruminansia, namun komponen jerami padi yang dapat dicerna secara in vitro 
hanya 45 - 50% saja, untuk meningkatkan mutu jerami padi, perlu dilakukan 
proses fermentasi dengan menggunakan urea dan probiotik. Probiotik adalah 
campuran berbagai mikro organisme yang berguna untuk mempercepat proses 
5 
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pemecahan serat jerami padi, sehingga mudah dicerna oleh ternak (Anonim, 
2013). Pengolahan jerami padi yang difermentasi menunjukkan komposisi nutrien 
jerami padi mengalami peningkatan kualitas dibanding jerami padi yang tidak 
difermentasi. Dibanding dengan jerami padi tanpa fermentasi, jerami padi yang 
difermentasi dengan probiotik starbio mengalami peningkatan kandungan protein 
kasar. Komposisi serat jerami padi tanpa fermentasi nyata lebih tinggi dibanding 
dengan jerami padi yang difermentasi dengan starbio (Syamsu, 2006). Nilai gizi 
fermentasi jerami padi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai gizi jerami padi fermentasi dan tanpa fermentasi (%/bahan kering) 
 
Parameter 
Jerami padi 
Tanpa fermentasi Fermentasi 
Protein 
Serat detergen netral (NDF) 
Daya cerna NDF 
3,5 
80 
28-30 
7,0 
77 
50-5 
Sumber: Anonim (2005). 
Produksi jerami padi bervariasi yaitu dapat mencapai 12-15 ton jerami 
segar per ha satu kali panen, atau 4-5 ton jerami kering per ha tergantung pada 
lokasi dan jenis varietas tanaman yang digunakan. Oleh karena itu jerami padi 
sangat penting artinya untuk dimanfaatkan menjadi makanan ternak ruminansia 
khusususnya sapi potong, kambing dan domba. Hanya saja jerami padi mutunya 
rendah, dimana jerami padi mengandung serat kasar dan silikat yang tinggi 
sedangkan kadar protein dan daya cernanya rendah. Untuk meningkatkan mutu 
jerami padi. perlu dilakukan proses fermentasi dengan menggunakan urea dan 
probiotik yang berguna untuk mempercepat proses pemecahan serat jerami padi, 
sehingga mudah dicerna oleh ternak (Anonim 2005). 
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Potensi Daun Gamal Sebagai Pakan Ternak 
Penyediaan dan kualitas hijauan sangat menentukan produktivitas dan 
perkembangan ternak ruminansia. Sebagai pakan hijauan, gamal memiliki 
kelebihan dibanding rumput. Gamal merupakan hijauan pakan yang produksinya 
berkesinambungan dan memiliki nilai lebih dalam kandungan protein, mineral, 
dan vitamin, sehingga dapat mengatasi kendala ketersediaan pakan sepanjang 
tahun (Nursiam, 2010). Sejalan dengan pendapat Antonius (1983) yang 
menyatakan bahwa, hijauan pakan jenis leguminosa memiliki sifat yang berbeda 
dengan rumput-rumputan, jenis legum umumnya kaya akan protein, Ca dan 
Pospor.  
Klasifikasi ilmiah tanaman gamal menurut Rosa, (1998) adalah sebagai 
berikut: 
Kerajaan  : Plantae 
Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliophyta 
Ordo    : Fabales 
Famili    : Fabaceae/Leguminosa/Papilionoideae 
Genus    : Gliricidia 
Spesies   : G. Sepium 
Gamal merupakan legum pohon yang tingginya mencapai 10 m dengan 
tipe daunnya berbentuk majemuk sederhana. Gamal memiliki bunga berbentuk 
kupu-kupu yang berwarna putih dan merah jambu. Gamal dapat tumbuh baik pada 
kondisi iklim tropis basah dan untuk menghasilkan produksi yang tinggi 
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dibutuhkan curah hujan yang tinggi sepanjang tahun. Legum ini dapat juga 
bertahan hidup pada musim kering yang panjang tetapi ukuran daunnya lebih kecil 
Penanaman gamal lebih sering dilakukan dengan stek batang daripada dengan biji, 
karena sulitnya mencari dan mengumpulkan biji gamal. Selain itu, perbanyakan 
dengan stek batang lebih mudah dan lebih cepat daripada melalui biji. gamal yang 
dikembangbiakkan dengan stek sudah dapat dipanen perdana pada usia di bawah 1 
tahun, yaitu sekitar 8-10 bulan. Sedangkan pada tanaman biji, hasil biomasa baru 
dapat diperoleh pada usia sekitar 2 tahun (Rosa, 1998).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. Gamal (Gliricidia sepium) 
 
Anonim (2003) menyatakan bahwa, produksi daun gamal sangat bervariasi 
dan tergantung pada umur, ukuran tanaman, serta keadaan lingkungan. Hal ini 
ditunjukkan pada Tabel 2. Selain itu, pemotongan setiap 3 bulan sekali akan 
memberikan produksi sebanyak 1,289 kg hijauan segar setiap kali potong /400m. 
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Tabel 2. Produksi Daun Gamal 
 
Umur Potong (Bulan) 
Produksi 
Pakan Sekali Panen Pakan/tahun (Ton) 
2 0,76 4,5 
3 1,45 5,8 
4 1,17 3,5 
5 1,30 2,6 
6 1,45 2,9 
Sumber : Anonim (2003). 
Pemanfaatan daun gamal sebagai pakan ternak sangat menguntungkan, 
cara penanaman yang mudah, kandungan protein yang tinggi, masih tetap 
berproduksi baik meskipun musim kemarau, memperbaiki kesuburan tanah baik 
dari guguran daun maupun pengakarannya, dan banyak lagi manfaat dari 
penanaman pohon gamal ini. Sehingga pohon gamal ini layak dikembangkan 
sebagai persediaan pakan hijauan. Sekali menanam tahan hingga 10 tahun, dan 
tidak memerlukan banyak lahan untuk pengembangannya karena dapat 
dimanfaatkan sebagai tanaman pagar disekitar lokasi peternakan. 
Sasongko (2004) menyatakan bahwa berbagai keunggulan tanaman gamal 
diantaranya memiliki daya adaptasi yang cukup baik, dapat tumbuh pada lahan-
lahan basah (sawah) dan di lahan-lahan kering tanaman ini juga dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Dapat dilihat pada saat musim kemarau, daun gamal 
masih tetap hijau. Tanaman ini toleran terhadap kekeringan hingga 8 bulan dan 
toleran terhadap tanah yang memiliki kadar garam yang tinggi. Meskipun kadang-
kadang menggugurkan daunnya pada musim kering dan kondisi udara 
dingin, gamal dapat dikategorikan sebagai pohon yang selalu hijauan (evergreen). 
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Sebagai pakan ternak gamal juga memiliki kelemahan yaitu mengandung zat anti 
nutrisi dan zat racun.  
Pada pohon gamal terdapat molekul alkaloid (yang belum dapat 
diidentifikasi) dan tanin, senyawa pengikat protein yang tergolong zat anti nutrisi, 
namun kedua senyawa ini jumlahnya tidak sebanyak jika dibandingkan dengan 
calliandra calothrysus. Ada beberapa jenis zat beracun yang di kandung oleh 
pohon gamal. Senyawa yang Pertama yaitu  dicoumerol, suatu senyawa yang 
mengikat vitamin K dan dapat menganggu serta menggumpalkan 
darah. dicoumerol diperkirakan merupakan hasil  konversi dari coumarin yang 
disebabkan oleh bakteri ketika terjadi fermentasi (Rosa, 1998). Dicoumarin dapat 
berbahaya bagi ternak, terutama ternak monogastrik seperti kelinci dan unggas. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan  bahwa bagi ternak ruminansia dicoumerol 
daun gamal tidak terlalu berbahaya  (Anonim, 2009).  
Senyawa racun yang kedua adalah HCN (Hydro Cyanic Acid) sering 
disebut juga Prusic Acid, Asam Prusikatau Asam Sianida. Bila dibanding umbi 
singkong/ketela pohon yang dapat mencapai 50-100 mg/kg, kandungan HCN 
dalam gamal tergolong rendah, 4 mg/kg, namun hal ini perlu juga diwaspadai, 
pada gamal juga terdapat senyawa nitrat (NO3) (Abrianto, 2011).  
Widodo (2010) menyatakan bahwa tanaman yang hidup pada saat musim 
kering menyebabkan tanaman kekurangan air dan nitrat tidak dapat terkurangi 
konsentrasinya. Sebenarnya nitrat tidak beracun terhadap ternak, namun jika 
dalam jumlah banyak dapat menyebabkan penyakit yang disebut keracunan nitrat 
(nitrate poisoning). 
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Keracunan nitrat sangat umum pada ternak ruminan, sapi lebih mudah 
keracunan dibanding ternak lainnya, jika ternak ruminansia mengkonsumsi 
hijauan yang mengandung nitrat dalam jumlah besar, maka nitrit terakumulasi di 
dalam rumen. Nitrit lebih beracun dibandingkan nitrat. Nitrit diserap ke dalam sel 
darah merah dan bersatu dengan hemoglobin  sehingga membentuk 
methemoglobin. Methemoglobin tidak dapat membawa oksigen dengan efisien 
seperti hemoglobin sehingga terjadi anoxia (Widodo, 2010). 
Menurut Sasongko (2004), tanaman gamal memang memiliki aroma yang 
khas dan kurang disukai khususnya ternak yang tidak pernah sama sekali 
memakannya, namun pada ternak yang telah biasa memakannya, hal ini tidak 
menjadi masalah. Maka kekurangan gamal tersebut dapat disiasati dengan 
membiasakan ternak untuk mengkonsumsi gamal.  
Menurut Abrianto (2011), Peternak melaparkan ternaknya terlebih dahulu. 
Selama setengah hari (dari pagi sampai sore) ternak hanya diberi air minum yang 
cukup, tanpa pemberian pakan. Baru pada malam harinya, ternak diberikan daun 
gamal yang sudah dilayukan dan dilanjutkan dengan pemberian rumput. Jika 
sudah satu kali memakannya, keesokan harinya ternak tidak akan menolak lagi. 
Sehingga ketika kemarau panjang terjadi, ternak sudah terbiasa mengkonsumsi 
gamal. Cara lain untuk meningkatkan palatabilitas ternak terhadap daun gamal 
adalah pemberian dalam bentuk kering, karena pengeringan dapat mengurangi 
kandungan kumarin dan asam sianida (Tangendjaja dkk., 1991). Selain itu dengan 
mengguanakan metode silase, daun gamal dapat digunakan sebagai bahan pakan 
cadangan yang cukup awet dan disukai oleh ternak. Dengan demikian, apabila 
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Indonesia dilanda kemarau panjang yang menyebabkan kekeringan, tidak ada lagi 
keluhan petani atau peternak yang menyatakan bahwa pakan ternak sulit 
ditemukan karena kekeringan, dan ternak ruminansia tidak akan kekurangan 
pakan hijauan.  
Ketika musim kemarau peternak dapat  memberikan pakan dengan 
mengandalkan pada tanaman legum pohon seperti gamal ini. Bila dilakukan 
upaya-upaya antisipasi yang demikian, maka diharapkan pada saat musim kering 
pakan masih cukup tersedia sehingga produktivitas ternak dapat dipertahankan 
atau bahkan masih dapat meningkat (Cheeke dan Shull, 1985). 
Nilai nutrisi legum menurun lebih rendah terhadap umur jika 
dibandingkan dengan rumput (McDonald dkk., 2002). Kecernaan leguminosa 
pohon bervariasi. Gamal (Glicirida sepium) memiliki daya cerna berkisar antara 
50%-75%, Lamtoro (Leucaena leucocephala) berkisar antara 65%-87%, kaliandra 
berkisar antara 35%-42% (Karti, 1998).  
Kegunaan gamal dapat dijadikan sebagai tanaman pagar, pupuk hijau dan 
sebagai penahan erosi. Daun atau bagian tanaman yang dipangkas dapat 
digunakan sebagai hijauan makanan ternak yang dapat meningkatkan 
produktivitas ternak ruminansia seperti: sapi, kambing dan domba (Hendrawan, 
2002). Kandungan Nutrisi Gamal dapat dilihat  pada Tabel 3 dibawah ini 
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Tabel 3. Kandungan Nutrisi Gamal (Gliricidia sepium) 
 
Kandungan Nutrien (%) 
Bahan Kering 27 
Protein Kasar 25.2 
Serat Kasar 18 
Ca (Calcium) 0.67 
P (Phospor) 0.19 
Sumber : Hendrawan (2002). 
Potensi Silase Jerami Padi 
Silase adalah pakan yang telah diawetkan yang di proses dari bahan baku 
yang berupa tanaman hijauan , limbah industri pertanian, serta bahan pakan alami 
lainya, dengan jumlah kadar/kandungan air pada tingkat tertentu kemudian di 
masukan dalam sebuah tempat yang tertutup rapat kedap udara, yang biasa disebut 
dengan Silo, selama sekitar tiga minggu. Pemanfaatan jerami padi fermentasi 
sebagai ransum dasar untuk sapi potong telah banyak diaplikasikan dan cukup 
menjanjikan  (Haryanto, 2009). Oleh karena itu jerami padi sangat penting artinya 
untuk dimanfaatkan menjadi makanan ternak ruminansia khusususnya sapi 
potong, kambing dan domba. Hanya saja jerami padi mutunya rendah, dimana 
jerami padi mengandung serat kasar dan silikat yang tinggi sedangkan kadar 
protein dan daya cernanya rendah (Anonim, 2007). 
Limbah pertanian berupa jerami padi sangatlah potensial bila 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak ruminansia. Untuk meningkatkan 
pemanfaatan jerami padi sebagai bahan pakan ternak perlu dilakukan pengolahan 
yang tepat guna berupa bioteknologi melalui fermentasi.  
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Penggolahan jerami padi secara bioteknologi melalui fermentasi memiliki 
keunggulan antara lain bahan pakan (jerami) yang difermentasi memiliki 
kandungan nutrisi yang dihasilkan lebih tinggi dibanding tanpa fermentasi 
(meningkatkan protein dan menurunkan serat kasar) dan memiliki sifat 
organoleptis (bau harum, asam) sehingga lebih disukai ternak (Haryanto, 2009). 
 Berdasarkan penelitian Purbowati dkk., (2006) konsentrat diberikan 
sebanyak 70%  dari kebutuhan BK, sedangkan jerami padi fermentasi dan air 
minum diberikan secara ad libitum. terdapat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Kandungan Nutrisi Bahan 
  
Bahan 
Pakan BK 
Kandungan Nutrisi dalam 100% BK 
PK Abu SK LK BETN 
Jerami 
Padi   
Konsentrat 
85,56 
 
89,97 
11,51 
 
14,41 
36,26 
 
17,72 
34,27 
 
17,48 
1,27 
 
8,19 
16,59 
 
42,20 
Sumber : Pubowati dkk., (2006). 
 
Syamsu (2006) menyatakan bahwa penggunaan starter mikroba 
menurunkan kadar dinding sel (NDF) jerami padi dari 73,41% menjadi 66,14%. 
Dengan demikian dapat diduga bahwa selama fermentasi terjadi pemutusan ikatan 
lignoselulosa dan hemiselulosa jerami padi. Mikroba lignolitik dalam starter 
mikroba membantu perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin 
dapat terlepas dari ikatan tersebut oleh enzim lignase.  
Fenomena ini terlihat dengan menurunnya kandungan selulosa dan lignin 
jerami padi yang difermentasi. Menurunnya kadar lignin menunjukkan selama 
fermentasi terjadi penguraian ikatan lignin dan hemiselulosa. Lignin merupakan 
benteng pelindung fisik yang menghambat daya cerna enzim terhadap jaringan 
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tanaman dan lignin berikatan erat dengan hemiselulosa. Dilain pihak, dengan 
menurunnya kadar NDF menunjukkan telah terjadi pemecahan selulosa dinding 
sel sehingga pakan akan menjadi lebih mudah dicerna oleh ternak. Jerami padi 
memerlukan pra perlakuan sebelum diberikan pada ternak agar jerami padi dapat 
memberi hasil yang optimal  sebagai pakan ternak. Tujuan pra perlakuan tersebut 
agar dapat menurunkan kadar serat kasar yang tinggi dan meningkatkan kadar 
protein jerami padi, dengan proses amoniasi dan fermentasi menggunakan 
bantuan bakteri selulolitik (Wina, 2005).   
Amoniasi merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas jerami 
padi. Perlakuan amoniasi dengan menggunakan urea 3% dapat meningkatkan 
kadar protein pakan. Fungsi penambahan urea sebagai sumber non protein 
nitrogen (NPN) akan diurai oleh enzim urease yang berasal dari mikroba rumen 
menjadi amonia dan karbondioksida, amonia selanjutnya digunakan untuk sintesis 
protein tubuh (Davies et all., 2000). 
Gambaran Umum Ternak Kambing 
Kambing yang tersebar luas di daerah tropis dan subtropis memiliki 
kemampuan beradaptasi pada berbagai lingkungan. Menurut Devendra dan 
McLeroy (1994) klasifikasi kambing sebagai berikut:  
Famili  : Bovidae   
Ordo  : Artidactyla   
Sub ordo : Ruminantia   
Genus : Capra atau Hemitaragus,yang terdiri dari Capra hircus, Capra  
                          ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica dan Capra falconeri. 
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Menurut Devendra dan McLeroy (1994) kambing Peranakan Etawa 
merupakan kambing asli Malaysia dan Indonesia. Kambing PE merupakan salah 
satu ternak yang lincah, mampu beradaptasi dengan baik dan tersebar luas 
diberbagai wilayah. Kegunaan utamanya adalah sebagai penghasil daging. 
Mempunyai kulit yang relatif tipis dengan bulu yang kasar. Bobot  dewasa 25 kg 
pada yang jantan dan 20 kg pada yang betina. Tinggi gumba masing – masing 60 
– 65 cm pada yang jantan dan 56 cm pada yang betina.   
 Menurut Soedomo (1984) kambing peranakan tahan terhadap keadaan 
buruk, lincah, mudah menyesuaikan diri dan tersebar luas di daerah.  Kambing ini 
terutama untuk produksi daging, memiliki kulit tipis, rambut kasar dan 
pejantannya mempunyai surai dengan rambut panjang kasar. Santoso (2010) 
menyatakan karakteristik dari kambing PE mempunyai bobot hidup lebih kecil 
dibanding kambing jenis lainnya. Kambing PE memiliki keunggulan, sifatnya 
lincah, mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat dan angka reproduksinya 
cukup baik. Kambing PE sangat cepat berkembang biak karena pada umur 15-18 
bulan sudah bisa menghasilkan keturunan. Jenis kambing ini cocok untuk 
penghasil daging karena sangat prolifik (sering melahirkan anak kembar dua). 
Terkadang dalam satu kelahiran menghasilkan keturunan kembar tiga setiap 
induknya. Kambing PE berkembang biak sepanjang tahun. Kambing kacang dapat 
hidup dengan perawatan yang seadanya, bahkan hampir tidak memerlukan 
pemeliharaan sama sekali. Hewan ini sering dibiarkan mencari pakan sendiri, 
kawin, dan beranak tanpa bantuan pemilik ternak. Produk yang dihasilkan 
terutama dimanfaatkan dalam bentuk daging dan kulit. 
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Pertambahan Bobot Badan  
Berat badan merupakan suatu kriteria pengukuran yang penting pada 
seekor hewan dalam menentukan perkembangan pertumbuhannya, dan juga 
merupakan salah satu dasar pengukuran untuk produksi disamping jumlah anak 
yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonominya (Abrianto, 2011). 
Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat 
nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan 
merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan 
makanan ternak. Nursasih, (2005) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan 
ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 
maksudnya penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum 
yang dikonsumsi. Sedangkan menurut National Research Council, (2006) 
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain total 
protein yang diperoleh setiap harinya, jenis ternak, umur, keadaan genetis 
lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen tata laksana.  
Cheeke (1999) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas pakan sangat 
mempengaruhi pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan harian pada 
ternak jantan lebih efesien dalam mengubah makanan bahan kering menjadi bobot 
tubuh dibanding ternak betina. 
Kambing jantan sebagai penghasil daging atau untuk dijadikan bibit, perlu 
mencapai bobot badan yang maksimal saat dipotong atau digunakan untuk 
pejantan. Hal tersebut dapat dicapai bila protein dan energi ransum yang 
dikonsumsi mencukupi kebutuhan (National Research Council, 2006).  
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Konversi Pakan  
Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan oleh ternak tersebut 
(Anggorodi, 1994). Perry et all., (2005) menambahkan bahwa konversi pakan 
merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satu-
satuan bobot hidup. Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi 
produksi karena erat kaitannya dengan biaya produksi, semakin rendah nilai 
konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan makin tinggi. Serat kasar yang 
tinggi dalam pakan akan menyebabkan daya cerna menjadi kecil, sehingga 
konversi pakan merupakan integrasi dari daya cerna (Anggorodi, 1994).  
Konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia, dipengaruhi oleh 
kualitas pakan, besarnya pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan. Kualitas 
pakan yang baik, akan meningkatkan pertumbuh ternak dan lebih baik konversi 
pakannya (Kuswandi dkk., 1992; Juarini dkk., 1995). Pada ternak yang 
kekurangan protein dan energi di dalam ransumnya, selain pertumbuhannya   
terhambat, juga akan mempunyai efisiensi pakan yang lebih jelek. Sementara itu, 
menurut Haryanto (1992) nilai kecernaan pakan yang rendah, menyebabkan 
konversi pakan tidak efisien. 
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METODELOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2015 yang terbagi 
dalam dua tahap. Tahap pertama pembuatan pakan fermentasi di Laboratorium 
Nutrisi Ruminansia dan tahap kedua pengukuran konsumsi dan kecernaan di 
kandang uji pakan terpadu Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kandang sebagai 
tempat pemeliharaan, tempat pakan, tempat minum, mesin chopper, timbangan, 
alat vacum, baskom, sekop, plastik untuk silo berdiameter 25 cm. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah jerami padi, daun Gamal, konsentrat, 
molasses, urea, Kambing Peranakan Etawa jantan sebanyak 9 ekor dengan bobot 
badan kelompok I berkisar 11 sampai 13 kg, kelompok II berkisar 14 sampai 15 
kg dan kelompok III berkisar 16 sampai 20 kg. Konsentrat dengan kandungan RK 
24 AA+ 33%, dedak 33%, tepung jagung  33% dan mineral 1 persen. 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kelompok (Gasperz, 1994). Adapun susunan 
perlakuannya sebagai berikut :. 
P1 : 50% silase jerami padi + 50% gamal kering 
P2 : 50% silase jerami padi + 50% gamal segar 
P3 : 50% jerami padi + 50% gamal segar dibuat silase 
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Pelaksanaan Penelitian 
1. Pembuatan pakan 
Penelitian ini dilakukan dua tahap. Tahap pertama yaitu dengan pembuatan 
silase jerami padi. Sebelum dilakukan pembuatan silase, langkah awal yaitu 
menyiapkan bahan seperti jerami padi yang telah dicacah dengan ukuran 2-5 cm 
menggunakan mesin chooper jerami padi kemudian dicampur dengan molasses 
10% dan urea 2%, pemberian ini berdasarkan pencampuran bahan-bahan 
dilakukan secara manual. Bahan pakan komplit yang telah tercampur kemudian 
dibagi menjadi 3 bagian sesuai perlakuan, setelah itu dimasukkan kedalam plastik 
silo, lapisan primer berupa karung beras plastik dan plastik lapisan sekunder 
berwarna putih kedap udara, bahan dipadatkan dengan mengunakan alat vacum 
yaitu dengan cara udara pada lapisan primer disedot. Setelah padat, plastik berisi 
bahan pakan komplit lalu ditutup. Bahan disimpan dalam keadan anaerob selama 
21 hari. Setelah 21 hari silase dibuka untuk mengetahui kualitas silase secara fisik 
seperti warna, bau, dan pH.  
Pembuatan pakan P1 berupa 50% silase jerami padi dan 50% gamal kering 
kemudian diberikan kepada ternak kambing secara adlibitum. Lalu pakan P2 
berupa 50% silase jerami padi dan 50% gamal segar kemudian diberikan kepada 
ternak ternak kambing secara adlibitum. Semua kambing penelitian diberikan 
konsentrat 1% BB secara terpisah. 
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2. Pemeliharaan Ternak 
Tahap kedua untuk mengetahui bobot badan dan konversi pakan komplit 
yaitu dengan melakukan penimbangan berat badan terlebih dahulu sebelum 
pemberian pakan dilakukan. Penelitian ini menggunakan 9 ekor kambing yang 
dibagi kedalam 3 kelompok berdasarkan berat badan dan diletakkan dalam 
kandang, air minum diberikan secara adlibitum, masing-masing petak dilengkapi 
tempat pakan bersekat dan tempat air minum. Pemberian pakan dilakukan 2 kali 
sehari yaitu pagi dan sore hari. 
Parameter Yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah  
1. Pertambahan berat badan  
Pertambahan bobot badan harian kambing  dihitung dengan menggunakan 
rumus:  
 
 
 
 
 
2. Konversi pakan  
Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan oleh ternak tersebut. 
Konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus :  
                          Konversi pakan =     Konsumsi pakan (g/ekor/hari) 
                                                           Pertambahan bobot badan (g/ekor hari)  
 
                   Bobot badan akhir -  Bobot badan awal 
PBBH  =     
                                  Lama pemeliharaan 
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Analisis Data  
 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.           
Model matematikanya sebagai berikut :  
                                          Yij =  u + τi + βj + €ij ; i = 1 ,2,3,  
                                                                                 j = 1 ,2, 3,  
Keterangan :  
Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke- j  
u  = nilai tengah populasi (population mean)  
τi = pengaruh aditif dari perlakuan ke- i  
βj = pengaruh aditif dari kelompok ke- j  
€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j 
 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur, 
data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan dianalisis secara statistik 
dengan bantuan software SPSS Ver. 16,0 (Gasperz, 1994). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan Bobot Badan 
 Rataan pertambahan berat badan dengan pemberian pakan pakan jerami 
padi dan daun gamal dengan perlakuan yang berbeda pada ternak kambing yang 
diteliti disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pertambahan bobot badan ternak kambing yang diberikan pakan 
silase jerami padi dan daun gamal dengan perlakuan yang berbeda. 
 
 Keterangan : P1 (50% silase jerami padi + 50% gamal kering),  P2 (50% silase jerami 
                   padi + 50% gamal segar), P3 (50% jerami padi + 50% gamal segar) 
 
 Hasil perhitungan sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan yang berbeda 
pada jerami padi dengan suplementasi daun gamal tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap Pertambahan bobot badan. Gambar 2 menunjukkan 
pertambahan bobot badan tertinggi pada perlakuan P2 yaitu 105,56 g, dan terendah 
pada perlakuan P3 yaitu 65,43 g. P2 memiliki konsumsi tinggi sehingga 
pertambahan berat badan juga meningkat hal ini berhubungan dengan tingkat 
palatabilitas ternak. P3 memiliki konsumsi yang rendah sehingga pertambahan 
berat badan ikut menurun . Pada saat pemberian pakan, kambing peranakan etawa 
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jantan tidak terjadi perubahan yang signifikan terhadap pertambahan bobot badan 
ternak kambing PE jantan. Hal ini disebabkan oleh ternak kambing memilah 
milah pakan saat mengkonsumsi pakan yang diberikan dan kambing PE jantan 
ternyata lebih menyukai pakan campuran antara jerami fermentasi ditambah daun 
gamal segar. Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan P1, P2, dan P3 tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan.  
Pertambahan bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas pakan, hal ini yang dimaksud adalah  penilaian 
pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang  dikonsumsi 
(Nursasih, 2005). Ditambahkan oleh Parakkasi (1999) bahwa, salah satu faktor 
yang mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah konsumsi pakan, semakin 
tinggi jumlah pakan yang dikonsumsi, semakin tinggi pula laju pertumbuhan 
ternak.  
Konversi Pakan 
 Rataan konversi pakan dengan pemberian pakan jerami padi dan daun 
gamal dengan perlakuan yang berbeda pada ternak kambing yang diteliti disajikan 
pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Konversi pakan ternak kambing yang diberikan pakan silase jerami 
padi dan daun gamal dengan perlakuan yang berbeda 
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 Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam, perlakuan yang berbeda pada 
jerami padi dengan suplementasi daun gamal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konversi pakan. Gambar 3. menunjukkan bahwa perlakuan P2, kambing 
peranakan metawa jantan dengan rataan nilai konversi pakan tertinggi sebesar 
5,65% memiliki pertambahan bobot badan (65.43 g) sedangkan kambing 
peranakan etawa jantan dengan nilai konversi pakan terendah sebesar 4.05% 
mempunyai pertambahan bobot badan (105.56 g).  
Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi 
karena erat kaitannya dengan biaya produksi, semakin rendah nilai konversi pakan 
maka efisiensi penggunaan pakan makin tinggi. Juarini dkk., (1995) menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai konversi pakan berarti pakan yang digunakan untuk 
menaikkan bobot badan persatuan berat semakin banyak atau efisiensi pakan 
rendah. Perry et all., (2005) menambahkan bahwa konversi pakan merupakan 
jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satu satuan bobot 
hidup. Kemudian dikatakan bahwa tingginya konversi pakan dapat terkait dengan 
kandungan serat kasar pakan. Serat kasar yang tinggi dalam pakan akan 
menyebabkan daya cerna menjadi kecil, sehingga konversi pakan merupakan 
integrasi dari daya cerna (Anggorodi, 1994). 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Pemberian pakan silase jerami padi dan daun gamal dengan perlakuan 
yang berbeda pada kambing Peranakan Etawa jantan tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan. 
b. Perlakuan P1 sampai dengan P3 memiliki kandungan nilai nutrisi yang 
relatif sama, tetapi jika dilihat dari nilai konversi pakan yang baik 
adalah P2 karena memiliki nilai konversi terendah (efisiensi penggunaan 
pakan semakin tinggi) 
Saran 
 Untuk memperoleh pertambahan bobot badan dan konversi pakan 
kambing Peranakan Etawa jantan yang lebih baik dapat dilakukan dengan 
penambahan berbagai jenis leguminosa seperti daun turi, lamtoro dan juga 
kaliandra yang dapat meningkatkan palatabilitas pakan komplit tersebut. 
 
 
 
 
 
42 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abrianto P. 2011. Cara Mengolah Gamal Untuk Pakan Ternak Sapi.  
http://www.duniasapi.com. (4 November 2014). 
 
Anggorodi, R. 1994. Ilmu Makanan Ternak Umum. Cetakan ke 4. PT Gramedia. 
Jakarta. 
 
Anonim. 2013. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian http://www. litba 
ng.deptan.go.id/berita/one/568/. Diakses 15 November 2014. 
 
              . 2007. Buku Statistik Peternakan Tahun 2007. Dinas Peternakan 
Pemerintahan Propinsi Sumatera Barat, Medan. 
 
               . 2005. Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Sapi. Badan 
Litbang Pertanian, Departemen Pertanian. 
 
                 . 2009. Keunggulan Gamal Sebagai Pakan Ternak. Palembang: BPTU 
Sembawa. 
 
Antonius, A.K. 1983. Hijauan Makanan Ternak Potong, Kerja dan Perah. Yayasan 
Kanisius,Yogyakarta 
 
                 , 2009. Pemanfaatan jerami padi fermentasi sebagai subtitusi rumput 
gajah dalam ransum sapi. 
 
Arinong R. Winarno,  F.G. dan S. Fardiaz. 2008. Peningkatan Produksi Kacang 
Tanah (Arachis hypogeae L.) dengan Pemberian Jerami Padi dan Pupuk 
Kandang. Agrisistem 2(2): 70-73. 
 
Cheeke, P.R., and L.R. Shull. 1985. Tannins dan Polyphenolic. Compounds. In : 
Cheeke, P.R. (Ed.). Natural Toxicants in Feeds and Poisonous Plants. 
AVI Publishing Company, Connecticut. USA. 
 
Cheeke, P,R. 1999. Apllied Animal Nutrition Feeds and Feeding. 2nd Ed. New 
Jersey: Prentice Hall, Upper Saddle River, New Jersey. 
 
Davies, Z.S., D. Mason, A.E., Brooks, G.W., R.J.G. Merry and M.K. Theodora. 
2000. An Automated System For Measuring Gas Production From 
Forages Inoculated With Rumen Fluid And Its Use In Determining 
The Effect Of Enzymes On Grass Silage Animal Feed. sci. technol.83 
(15): 205-221. 
 
 
43 
 
Devendra, C. and G.B. McLeroy. 1994. Goat and Sheep Production in the 
Tropic.Longman, New York. 
 
Gaspersz, V. 1994. Metode Perancangan Percobaan Untuk Ilmu – Ilmu Pertanian, 
Ilmu- ilmu teknik, dan Biologi. CV. Armico, Bandung. 
 
Hartanto, R. 2008. The Estimation Of Dry Matter, Crode Protein, Total Digestible 
Nutrients Consimtions and Feed Residu On Simental Cow. Agromedia, 
Semarang. 
 
Haryanto, B. 1992. Pakan domba dan kambing. Prosiding Saresahan Usaha 
Ternak Domba dan Kambing Menyongsong Era PJPT II. Ikatan Sarjana 
Ilmu-ilmu Peternakan Indonesia (ISPI) Cabang Bogor dan Himpunan 
Peternak Domba dan Kambing Indonesia (HPDKI) Cabang Bogor. 
Bogor. 
 
Haryanto, B. 2009. Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi 
Tanaman-Ternak Bebas Limbah (STT-BL) Mendukung Upaya 
Peningkatan Produksi Daging. Orasi Pengukuhan Profesor Riset. Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Jakarta. 
 
Hendrawan. 2002. Kebutuhan gizi ternak ruminansia menurut standar 
fisiologisnya. Karya Ilmiah. Fakultas Peternakan. Universitas 
Brawijaya, Malang. 
 
Hogan, J.P. dan T.F.Leche. 1981. Types of fibrous residues and their 
characteristic. In : The Utilization of Fibrous Agricultural Residues (ed. 
G.R Pearce). Australian Government Publishing Service. Canberra. Pp: 
3-13. 
 
Imansyah, B. 2005. Mendaur Ulang Limbah Padi konsumsi ternak. 
http://agribisnis.net/. (7 November 2014). 
 
Islamiyati R., S. Rasjid., Ismartoyo., A. Natsir. 2013. Efisiensi Penggunaan Pakan dan 
Pertambahan Bobot Badan Kambing Lokal Dengan Pakan Jerami 
Jagung Yang Diinokulasi Fungi Trichoderma sp. dan Diperkaya Daun 
Gamal. Makalah disampaikan pada seminar nasional peningkatan 
produktivitas sumber daya peternakan Universitas Padjadjaran, 
Bandung tanggal 12 Nopember 2013 
 
Juarini, E. I. I. Hasan, B. Wibowo, dan A. Tahar. 1995. Penggunaan konsentrat 
komersial dalam ransum domba di pedesaan dengan agroekosistem 
campuran (sawah tegalan) di Jawa Barat. Pros. Seminar Nasional Sains 
dan Teknologi Peternakan. Balai Penelitian Ternak. Bogor. hal. 176-
181. 
28 
44 
 
Karti, P.D.M.H. 1998. Klasifikasi, Morfologi dan Pengenalan Jenis Rumput dan 
Legume. Diktat Kuliah. Fakultas Peternakan. Institut Peternakan Bogor. 
Bogor. 
 
Kuswandi, H. Pulungan dan B. Haryanto. 1992. Manfaat nutrisi rumput lapangan 
dengan tambahan konsentrat pada domba. Prosiding. Optimalisasi 
Sumberdaya dalam Pembangunan Peternakan menuju Swasembada 
Protein Hewani. ISPI Cabang Bogor, Bogor. hal. 12-15. 
 
Litbang Deptan Sulsel. 2003. Pemberian Daun Gamal Pada Kambing. 
http://www.sulsel.litbang.deptan.go.id.temp.client.org. (24 November 
2014). 
 
Martawidjaja. 2003. Pemanfaatan jerami padi sebagai pengganti rumput untuk 
ternak ruminansia kecil. Balai Penelitian Ternak, Bogor. 
 
McDonald, P. R.A, Edwards. and J.F.D. Greenhalg. 2002. Animal Nutrition 6nd 
Ed. Longman Scientificand Technical, John Willey and Sons Inc. 
NewYork. Hlm 90-95. 
 
National Research Council. 2006. Nutrient Requirements of Small Ruminants 
(Sheep, Goats, Cervids, and New World Camelids). National Academic 
Press. Washington, D.C. 
 
Nursasih, E. 2005. Kecernaan zat makanan dan efisiensi pakan pada kambing 
Peranakan Etawah yang mendapat ransum dengan sumber serat 
berbeda. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Nursiam, I. 2010. Bahan Makanan Ternak Limbah Pertanian. http: 
//intannursiam.wordpress.com/2010/08/26/bahan-makanan-ternak-
limbah-pertanian/. (30 November 2014). 
 
Parakkasi, A. 1999. Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Ruminan. Universitas 
Indonesia Press. Jakarta. 
 
Perry, T. W., A. E. Cullison and R. S. Lowrey. 2005. Feed and Feeding. 6nd Ed. 
Pearson Education, Inc. Upper SaddleRiver. New Jersey. 
 
Purbowati, E., C.I. Sutrisno, E. Baliarti, S.P.S. Budhi dan W. Lestariana. 2006. 
Komposisi kimia otot Longissimus dorsi dan Biceps femoris domba 
lokal jantan yang dipelihara di pedesaan pada bobot potong yang 
berbeda. J. Animal Production. 
 
Rosa, K. R. D. 1998. Nitrogen fixing tress as tool soil builders. FACT. 
www.winrock.org/forestry/factnet.htm.[18 November 2014]. 
29 
45 
 
Santoso, P. 2010. Karakteristik Kambing Kacang di Indonesia. IPB. Bogor. 
 
Sasongko, W.R. 2004. Pola Gaduhan Dalam Mendukung Agribisnis Ternak 
Kambing di Lombok Timur. Laporan Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian NTB.  
 
Shiddieqy, M. I. 2005. Pakan Ternak Jerami Olahan .Mahasiswa Departemen 
Produksi Ternak, Fakultas Peternakan Unpad. 
 
Soedomo, R. 1984. Pengantar Ilmu Peternakan Tropik. BPFE Yogyakarta.  
 
Suminar, A.A. 2005. Palatabilitas, Kecernaan dan Aktivitas Ruminasi Domba 
Lokal yang Diberi Ransum Komplit Berbahan Baku Jerami Padi Hasil 
Olahan Cairan Ruman dan Amoniasi. [skripsi]. Departemen Ilmu 
Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian 
Bogor. 
 
Syamsu, J.A., L.A. Sofyan, K. Mudikjo dan E.G. Said. 2003. Daya dukung limbah 
pertanian sebagai sumber pakan ternak ruminansia di indonesia. 
Wartazoa. 
 
Syamsu, J.A. 2006. Kajian Penggunaan Starter Mikroba Dalam Fermentasi Jerami 
Padi Sebagai Sumber Pakan Pada Peternakan Rakyat di Sulawesi 
Tenggara. Disampaikan dalam Seminar Nasional Bioteknologi. Puslit 
Bioteknologi LIPI. Bogor. 
 
Syarir, S., K. G. Wiryawan., A. Parakkasi., M. Winugroho dan O.N.P. Sari. 2009. 
Efektivitas Daun Murbei Sebagai Pengganti Konsentrat dalam Sistem 
Rumen in Vitro.Media Peternakan. 
 
Tangendjaja, B., E. A. Parakkasi dan M. Winugroho.1991. Komposisi dan Sifat 
Kimia Daun Gamal. Balai Penelitian Ternak, Bogor. 
 
Widodo, W. 2010. Tanaman Beracun Dalam Kehidupan Ternak. Universitas 
Muhammadiyah Malang. Malang. 
 
Wina. E. 2005. Teknologi Pemanfaatan Mikroorganisme Dalam Pakan Untuk 
Meningkatkan Produktivitas Ternak Ruminansia Di Indonesia : Sebuah 
Review. Wartazoa. Vol 15 (4): 173-183. 
 
Yulistiani, D., M. Martawijaya., B. Isbandi dan S. Subandriyo. 2003. Tatalaksana 
pemberian pakan dan tingkat kematian anak pra sapih pada domba di 
Desa Pasiripis, Kabupaten Majalengka. Pros. Seminar Nasional 
Teknologi Peternakan dan Veteriner 2003. Bogor, 29–30 September 
2003. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan.Bogor. 
30 
46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
47 
 
Lampiran 1. Hasil analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan dan Konversi 
Pakan Ternak Kambing Peranakan Etawa yang Diberikan Pakan 
Jerami Padi Dan Daun Gamal (Gliricedia sepium). 
 
 
1. Konversi Pakan 
 
 
UNIANOVA Konversi_pakan BY Kelompok Perlakuan 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /CRITERIA=ALPHA(0.05) 
  /DESIGN=Kelompok Perlakuan. 
 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Untitled1.sav 
 
 
 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Konversi_pakan 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 6,950a 4 1,737 2,198 ,232 
Intercept 217,169 1 217,169 274,784 ,000 
Kelompok 3,850 2 1,925 2,436 ,203 
Perlakuan 3,100 2 1,550 1,961 ,255 
Error 3,161 4 ,790   
Total 227,281 9    
Corrected Total 10,111 8    
a. R Squared = ,687 (Adjusted R Squared = ,375) 
 
 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Kelompok 
1 KEL I 3 
2 KEL II 3 
3 KEL III 3 
Perlakuan 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
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2. Pertambahan Bobot Badan 
 
 
UNIANOVA PBBH BY Kelompok Perlakuan 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /CRITERIA=ALPHA(0.05) 
  /DESIGN=Kelompok Perlakuan. 
 
 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\Untitled1.sav 
 
 
 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: PBBH 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5354,584a 4 1338,646 2,385 ,210 
Intercept 72104,781 1 72104,781 128,453 ,000 
Kelompok 2704,666 2 1352,333 2,409 ,206 
Perlakuan 2649,918 2 1324,959 2,360 ,210 
Error 2245,323 4 561,331   
Total 79704,687 9    
Corrected Total 7599,907 8    
a. R Squared = ,705 (Adjusted R Squared = ,409) 
 
 
 
 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Kelompok 
1 KEL I 3 
2 KEL II 3 
3 KEL III 3 
Perlakuan 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
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Lampiran. 2. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamal Segar Proses Pencampuran Bahan 
Jerami Padi Dan Daun Gamal Proses Penyimpanan setelah Pencampuran 
bahan 
Proses Fermentasi Pemberikan pakan hasil Fermentasi 
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Pakan Perlakuan Penimbangan Pakan 
Penimbangan Awal Berat Badan Penimbangan Akhir Berat Badan 
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